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BAB III 

HOMOSEKSUAL DALAM PANDANGAN 

MUHAMMAD ‘ALI< AL-S{A<BU<NI< 

 

 
A. Biografi  Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> 

1. Riwayat Hidup  

Nama lengkap adalah Muhammad bin Ali bin Jamil As-Shabuni. 

Beliau lahir di kota Helb Syiria pada tahun 1347 H/1928 M. Beliau 

dibesarkan dalam keluarga yang terpelajar. Ayah beliau merupakan salah 

seorang ulama di Aleppo.1 Syekh Ali Ash Shobuni belajar di kuliyah al-

Syari’ah wa al-Dirasah al-Islamiyah di Mekkah. Setelah beliau 

menamatkan di Tsanawiyah al-Syari’ah, beliau menuntut Ilmu ke Suriah, 

dan beliau memperoleh syahadah al-Aliyah (cumlaude) pada tahun 1371 

H/ 1952 M, dan di sana juga juga dia memperoleh Magister Syari’ah pada 

tahun 1953 M.2 

Salah satu guru beliau adalah sang Ayah yaitu Jamil al-S{abuni. Ia 

juga berguru pada ulama terkemuka di Aleppo. Seperti Syekh Muhammad 

Najib Sirajuddin, Syekh Ahmad al-Shama, Syekh Muhammad Said al-

Idlibi, Syekh Muhammad Raghib al-Tabbakh dan Syekh Muhammad 

Najib Khayatah. Untuk menambah pengetahuannya, Muhammad ‘Ali< Al-

                                                 
1Republika, “Berita Dunia Islam Khazanah Hujjatul Islam Syekh Ali Ash Shabuni”, 
http://www. Rebublik.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/07/17/m7bb0f-hujjatul-islam-
syekh-ali-ashshabuni (Senin, 01 Agustus 2016, 21.45)   
2 Muhammad ad-Dzahabi Hussain, At-Tafsir wa al-Mufassirun (Cairo: Maktabah, 2003), 
507.  
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S}a>bu>ni juga kerap mengikuti kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa 

diselenggarakan di berbagai masjid.  

Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> menghabiskan waktu mengajar di 2 

(dua) universitas selama 28 tahun. Dikarenakan, prestasi akademik dan 

kemampuan beliau yang tinggi dalam bidang penulisan ketika menjadi 

Pensyarah di Universitas Umm al-Qura. Beliau pernah menyandang 

jabatan sebagai Ketua Fakulti Syari’ah. Beliau juga diberi kepercayaan 

untuk menjadi Ketua Pusat Kajian Akademik dan Warisan Islam. 

Disamping mengajar di universitas, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> kerap 

memberikan ceramah bagi masyarakat umum di Masjidil Haram. Beliau 

juga turut memberi ceramah tentang tafsir di salah satu masjid di kota 

Jeddah. Aktivitas ceramah yang disampaikan oleh Muhammad ‘Ali< Al-

S}a>bu>ni> akan direkam dalam bentuk kaset, proses rekaman ceramah beliau 

berjaya dan diselesaikan pada tahun 1998. 

2. Pendidikan 

Untuk menambah pengetahuannya, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> 

juga kerap mengikuti kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa 

diselenggarakan di berbagai masjid. Setelah menamatkan pendidikan 

dasar, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> melanjutkan pendidikan formalnya di 

sekolah milik pemerintah, Madrasah al-Tijariyah. Di sini ia hanya 

mengenyam pendidikan selama satu tahun. Kemudian ia meneruskan 

pendidikan di sekolah khusus Syariah, Khasrawiyya, yang berada di 

Aleppo. Saat bersekolah di Khasrawiyya, ia tidak hanya mempelajari 
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bidang ilmu-ilmu Islam, tetapi juga mata pelajaran umum. Ia berhasil 

menyelesaikan pendidikan di Khasrawiyya dan lulus tahun 1949. 

Atas beasiswa dari Departemen Wakaf Suriah, ia melanjutkan 

pendidikan di Universitas Al-Azhar, Mesir, hingga selesai strata satu dari 

Fakultas Syariah pada tahun 1952. Dua tahun berikutnya, di Universitas 

yang sama, ia memperoleh gelar magister pada konsentrasi Peradilan 

Syariah (Qudha asy-Syariyyah). Studinya di Mesir merupakan beasiswa 

dari Departemen Wakaf Suria. 

Selepas dari Mesir, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> kembali ke kota 

kelahirannya, beliau mengajar di berbagai sekolah menengah atas yang 

ada di Aleppo. Pekerjaan sebagai guru sekolah menengah atas ini ia 

lakoni selama delapan tahun, dari tahun 1955 hingga 1962. Setelah itu ia 

mendapatkan tawaran untuk mengajar di Fakultas Syariah Universitas 

Umm al-Qur’an dan Fakultas Ilmu Pendidikan Islam Universitas King 

Abdul Aziz.3 

Selain itu Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> dikenal dengan 

kecerdasannya tentang wawasannya mengenai sejarah dan perspektif 

Islam dan mampu mengkritisi karya-karya terdahulu dalam khazanah 

keilmuan Islam, serta Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> menulis banyak karya 

tulis tentang keIslaman, terutama tentang al-Qur’a>n dan luar Islam 

(outsider), yakni para Orientalis dan para pemikir Sekuler. 

Sistematikanya pun jelas dan runtut dalam hal menetapkan perisitiwa 

                                                 
3Ibid., 508.  
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keIslaman serta menyangga tuduhan pada musuh Islam dalam karya-

karya kontroversialnya.4 

3. Karya-karya  

Disamping sibuk mengajar, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> aktif 

dalam Organisasi Liga Muslim Dunia. Beliau menjabat sebagai Penasehat 

Dewan Kajian Ilmiah mengenai al-Qur’a>n dan Sunnah, serta beliau aktif 

dalam organisasi ini beberapa tahun. Banyak sekali karya yang dihasilkan 

oleh Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni>, diantara karya-karyanya sebagai 

berikut:5 

a. Mukhtasar Tafsir Ibn Katsir dalam tiga jilid 

b. Mukhtasar Tafsir al-Thabari jami’ul Bayan 

c. Al-Tibyan fi Ulumul al-Qur’an 

d. Al-Mawarits fi al-Syari’ah al-Islamiyah ‘ala Dhou’il kitab wa al-

Sunnah 

e. Tanwir al-Adham min Tafsir Ruh Al-Bayan 

f. Rawaiul Bayan atau Tafsir Ahkam 

g. Shafwah at-Tafa>sir, ini merupakan karya mutakhir Muhammad ‘Ali< Al-

S}a>bu>ni> dan sekaligus menjadi karya monumental dalam bidang tafsir 

4. Metode dan corak penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> 

Untuk memahami al-Qur’a>n secara baik dan benar diperlukan 

penafsiran yang tepat. Tiada lain upaya untuk memberi petunjuk bagi yang 

                                                 
4 M. Yusron, dkk., Studi Kitab Tafsir Kontemporer, Cet.I (Yogyakarta: Teras, 2006), 51. 
5Akhmad Syaifuddin, “Studi Kitab Tafsir Shafwah at-Tafasir”, 
http://penyejukhatipenguatiman.blogspot.co.id/2013/06/studi-kitab-tafsir-shafwah-at-
tafasir.html (Senin, 01 Agustus 2016, 20.45) 
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lain dalam mengarahkan kehidupan mereka ke arah yang lebih baik 

dengan pengetahuan yang baik pula dengan cara memberikan penafsiran 

yang baik guna menjadi petunjuk bagi kehidupan manusia. Berbicara 

tentang kitab tafsir, tentunya Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> sebagai Mufassir 

yang termasyhur memiliki karya kitab tafsir yang fenomenal di masanya. 

Kitab yang paling popular ialah Shafwah at-Tafa>sir. Kitab yang ditulis 

oleh Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> ini terdiri dari pada 3 (tiga) jilid. Kitab 

tafsir ini menggunakan metode-metode yang sederhana. Muhammad ‘Ali< 

Al-S}a>bu>ni> telah menulis kitab tafsir ini selama lebih 5 tahun dan beliau 

tidak menulis sesuatu tentang tafsir sehingga beliau membaca terlebih 

dahulu apa yang telah ditulis oleh para Mufassir yang terdahulu. 

Dari keempat metode penafsiran al-Qur’a>n yang ada, seperti: 

ijmali>, tahli>li>, muqa>rin, dan maudhu>’i. Adapun metode yang diterapkan 

oleh Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

homoseksual ini yaitu menggunakan metode penafsiran ijmali>. Metode 

penafsiran ijmali> (global) yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n secara 

ringkas tapi  mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, 

dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat 

didalam mush-haf. Disamping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari 

gaya bahasa al-Qur’a>n, sehingga pendengar maupun pembaca seakan-akan 
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masih tetap mendengar al-Qur’a>n padahal yang didengarnya itu adalah 

tafsirannya.6  

Metode ijmali> (global) sangat membantu dan merupakan metode 

yang tepat, terutama dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

berbicara tentang homoseksual. Sebab, metode ijmali> (global) sangat 

ringkas, tidak berbelit-belit, mudah dipahami oleh siapapun yang 

membacanya. Secara sederhana metode ijmali> (global), sebagai berikut:7 

a. Menjelaskan surat al-Qur’a>n secara global, kemudian merinci maksud-

maksud yang terkandung dalam surat tersebut 

b. Menjabarkan hubungan antar ayat sebelum dan sesudahnya 

c. Pembahasan tentang hal yang berhubungan dengan bahasa, seperti akar 

kalimat, dan bukti-bukti kalimat yang diambil dari ungkapan orang 

Arab 

d. Pembahasan tentang Asbab al-Nuzu>l yang memiliki latar belakang 

penurunan ayat 

e. Pembahasan tentang tafsir ayat secara substansi (isi kandungan) 

f. Pembahasan ayat dari segi balaghah-nya atau aspek sastranya 

g. Penjelasan tentang hikmah-hikmah/faedah-faedah dan makna apa saja 

dari ayat yang dibahas 

Bagaimanapun bentuk sebuah metodologi ia tetap merupakan 

produk dari ijtiha>di> yakni hasil dari olah pikir manusia. Manusia diberi 

                                                 
6 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
14. 
7 Ibid., 65. 
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kemampuan kepintaran yang luar biasa, namun mereka juga memiliki 

kelemahan serta keterbatasan yang tidak bisa mereka hindari (sifat lupa 

lalai). Adapun kelebihan dari metode ijmali> (global), sebagai berikut:8 

a. Praktis dan mudah dipahami 

b. Bebas dari penafsiran israilliyat (pemikiran yang tidak sejalan dengan 

pemahaman al-Qur’a>n) dan terhindar pemikiran yang spekulatif 

(meragukan) 

c. Akrab dengan bahasa al-Qur’a>n, pembaca dapat memahami kosakata 

dari ayat-ayat al-Qur’a>n, karena Mufassir akan menjelaskan pengertian 

kata atau ayat dengan sinonimnya dan tidak mengemukakan ide atau 

pendapatnya secara pribadi 

Adapun kelemahan dari metode ijmali> (global), sebagai berikut:9 

a. Menjadikan petunjuk al-Qur’a>n bersifat parsial 

b. Tak ada ruangan untuk mengemukakan analisis yang memadai 

 

B. Penafsiran Ayat-Ayat al-Qur’a>n  Tentang Homoseksual Menurut 

Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> 

1. Penafsiran QS. Al-A’ra>f ayat 80-84 

a. Lafadz dan terjemah 

                        

                

                                                 
8 Ibid., 22-24. 
9 Ibid., 24-28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

                  

                 

                          

            10    

“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala 
Dia  berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) 
sebelummu?". Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah 
kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 
"Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan 
diri.” Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
isterinya; Dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu.” 
 

a. Asbabun nuzul 

Ayat diatas menceritakan tentang kisah Nabi Luth dan kaumnya 

yang melakukan perbuatan buruk yaitu pelanggaran asusila 

(homoseksual dan sodomi) yang bertentangan dengan ketentuan Allah 

dalam penciptaan jenis laki-laki dan perempuan. Lalu Allah SWT 

mengutus Nabi Luth untuk menyadarkan mereka, namun mereka 

mendustakannya, maka Allah SWT membinasakan mereka.11 

Perlu penulis ingatkan kembali, bahwa Nabi Luth merupakan 

keturunan dari Nabi Ibrahim. Nabi Luth pergi meninggalkan tempat 

tinggal pamannya Ibrahim, lalu atas perintah dan izin tersebut, Nabu 

                                                 
10 al-Qur’a>n, 7:80-84. 
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jakarta: 
Widya Cahaya, 2011), 391. 
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Luth menuju ke kota Sodom, yaitu salah satu kota di Yordania pada saat 

itu, dimana penduduknya terdiri dari orang-orang jahat lagi kafir. 

Mereka sering melakukan perampokan dan melakukan berbagai 

kemungkaran. 

b. Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu tentang kisah umat Nabi Shaleh yang 

meninggalkan agama tauhid dan melakukan kedzaliman di muka bumi. 

Karena, mereka menolak ajaran Allah SWT yang disampaikan melalui 

Nabi Shaleh, maka Allah membinasakan mereka dengan petir. 

Sedangkan, pada ayat ini (80-84) bercerita tentang kisah Nabi  Luth dan 

kaumnya yang melakukan perbuatan buruk, yaitu perbuatan yang 

melanggar asusila dan menentang tentang kodrat atau kedudukan 

sebagai laki-laki dan perempuan yang telah diciptakan oleh Allah SWT 

dengan melakukan perbuatan homoseksual. Nabi Luth diutus oleh Allah 

untuk menyadarkan mereka, namun mereka menolak dan dan 

mendustakan agama Islam, maka Allah SWT membinasakan mereka. 

c. Tafsir dan isi kandungan ayat 

Berikut penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap QS. Al-

A’ra>f ayat 80-84, adalah:12 

Telah banyak para Mufassir yang telah menafsirkan QS. Al-

A’ra>f ayat 80-84. Namun, seiring banyaknya Mufassir beragam pula 

penjelasan serta makna yang didapat. Dalam kitab tafsir Shafwatut 

                                                 
12

 Syaikh Muhammad Ali Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid II (Jakarta Timur: Pustaka al-
Kautsar, 2011), 330-332. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

Tafa>sir, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni>  menjelaskan ayat ini secara rinci 

dan mudah di mengerti. Isi kandungan dari ayat 80 bahwa Allah SWT 

mengutus Nabi Luth untuk menyampaikan agama Islam kepada 

kaumnya agar mereka beribadah kepada Allah SWT, dan Nabi Luth 

berkata dengan nada keras kepada mereka (kaum Sodom): “Mengapa 

kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu yang belum pernah 

dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?”. 

Kata-kata tersebut dilontarkan oleh Nabi Luth dengan maksud 

untuk mengecam kaum Sodom untuk bertaubat dan sadar akan 

perbuatan mereka, selain itu dengan harapan mereka sadar untuk 

meninggalkan perbuatan Fa>hisyah. Fa>hisyah [فاَحِشَة] dalam bahasa 

Arab artinya perbuatan keji. Perilaku keji yang dimaksud dalam ayat 80 

ini yaitu menyetubuhi laki-laki di duburnya (perilaku homoseksual). 

Dalam ayat inipun, Nabi Luth mengecam kaum Sodom untuk 

meninggalkan perbuatan Fa>hisyah tersebut, karena belum pernah 

seorangpun dari Bani Adam melakukan perbuatan homoseksual. Serta 

tidak ada seorang laki-laki pun yang menyetubuhi lelaki lain kecuali 

kaum Nabi Luth yang pertama kali yang melakukannya.13 

Isi kandungan dari ayat 81 bahwa ini adalah penjelasan dari al-

Fa>hisyah (perbuatan keji) mereka. Ini merupakan kecaman lain yang 

lebih kejam yang diucapkan oleh Nabi Luth. Untuk menguatkan 

perbuatan keji mereka dengan menggunakan anna dan lam. Bermakna, 

                                                 
13

 Syaikh Muhammad, Ali Al-S>{ha>bu>ni>, Shafwah at-Tafa>sir Jilid II. (Jakarta Timur: Pustaka 
al-Kautsar, 2011), 160.   
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“Sesungguhnya kamu wahai kaumku, sungguh telah mendatangi laki-

laki di dubur mereka untuk melepaskan nafsumu kepada mereka 

melalui perbuatan keji yang dilarang itu, bukan kepada wanita-wanita 

yang telah dihalalkan Allah kepadamu”. Kemudian, akibat dari 

perbuatan mereka yang keji dan kotor tersebut serta mengikuti hawa 

nafsunya belaka, maka Nabi Luth mengatakan “Malah kamu ini kaum 

yang melampaui batas”, yang berarti bahwa tak ada alasan bagi kamu, 

malah kebiasaan kamu adalah melampaui batas dalam segala sesuatu. 

Isi kandungan dari ayat 82 bahwa kaum Sodom tidak 

menghiraukan ucapan dari Nabi Luth, namun sebaliknya mereka berniat 

untuk mengusir Nabi Luth beserta kaum mukmin lainnya. Lalu, kaum 

Sodom mengatakan ini dengan ejekan dan cemoohan kepada Nabi Luth: 

“Keluarkanlah Luth dan pengikutnya yang beriman dari kotamu ini; 

Sesungguhnya mereka (Nabi Luth dan pengikutnya) adalah orang-

orang yang sok suci dari apa yang kami lakukan yaitu menyetubuhi 

laki-laki di duburnya.” 

Isi kandungan dari ayat 83 bahwa Allah SWT menyelamatkan 

Nabi Luth beserta pengikut-pengikutnya yang mukmin kecuali istrinya. 

Karena, istrinya adalah seorang istri yang berkhianat kepada suaminya 

Luth, dan telah kafir kepada Allah SWT. Lalu, Allah SWT 

membinasakan kaum Sodom dengan menurunkan adzab yang amat 

pedih. 
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Isi kandungan dari ayat 84 bahwa Allah SWT mengirimkan 

kepada mereka (kaum Sodom) sejenis hujan yang aneh yaitu hujan batu. 

Sebagaimana terdapat pada ayat lain “Kami hujani mereka dengan batu 

dari tanah yang keras”, hujan batu tersebut menyerupakan hujan deras 

dimana Allah SWT mengirimkan hujan batu dari tanah yang keras. 

Lihatlah wahai para pendengar, akibat dan kesudahan (akhir) dari 

orang-orang yang berdosa itu, bagaimana keadaan mereka? Apa jadinya 

mereka? Bukankah mereka menerima kebinasaan dan kehancuran?. 

Allah binasakan mereka dengan kebinasaan yang paling hebat dan 

paling menakutkan yaitu ditenggelamkan bumi dan angin dingin. Hujan 

batu dari langit bagaikan hujan yang lebat. 

d. Penafsiran Mufassir lainnya 

Dalam kitab Tafsir Al-Azhar, disebutkan bahwa isi kandungan 

dari QS. Al-A’ra>f ayat 80-84 bahwa Nabi Luth beserta kaum Sodom 

telah terjangkit suatu kehancuran akhlak yang sangat rendah yaitu orang 

laki-laki lebih bersyahwat sesama laki-laki bukan kepada perempuan 

(pangkal ayat 81). Kata orang sekarang, orang semacam itu dinamakan 

abnormal. Perbuatan tersebut sudah melampaui batas kemanusiaan, 

sama seperti teguran Nabi Luth kepada mereka: “Bahkan kamu ini 

adalah kaum yang telah terlampau”. Orang yang sangat durhaka 

memang disebut orang terlampau. Sebab, dengan menyetubuhi laki-laki 

mereka telah menjadi Musrifu>n yaitu membuang-buang air mani secara 

percuma sebab tidak dipertemukan dengan mani perempuan untuk jadi 
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keturunan yang baik. Kemudian, istri Nabi Luth yang dibinasakan, 

menjadi sebuah pelajaran bahwa istrinya adalah perempuan yang 

suaminya seorang Nabi yang shalih namun ia sendiri berkhianat pada 

suaminya (dengan mengadu kemaluannya dengan sesama perempuan). 

Dengan demikian, kisah Nabi Luth menjadi cerita yang mengangkat 

tentang fenomena penyakit mencintai sejenis yang dinamakan 

homoseksual.14 

Dalam kitab Tafsir Al-Misbah, disebutkan bahwa isi kandungan 

dari QS. Al-A’ra>f ayat 80-84 bahwa kaum Sodom telah melakukan 

Fa>hisyah yaitu pekerjaan yang sangat buruk yaitu homoseksual dengan 

melakukan pelampiasan syahwatnya bukan pada tempatnya. 

Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat buruk, sehingga ia 

dinamai Fa>hisyah. Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak 

dibenarkan dalam keadaan apa pun karena bertentangan dengan fitrah 

manusia sebagai manusia yang memiliki pasangan seksual sesuai 

dengan fitrahnya. Dalam konteks pelanggaran terhadap fitrah seksual, 

sanksinya antara lain apa yang dikenal apa yang dikenal dewasa ini 

dengan penyakit AIDS. Penyakit ini pertama kali ditemukan di New 

York Amerika Serikat pada 1979 pada seseorang yang ternyata 

melakukan hubungan seksual secara tidak normal. Penyebab utama 

                                                 
14 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz VII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007), 412-419. 
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AIDS adalah hubungan yang tidak normal (homoseksual) dan inilah 

yang disebut Fa>hisyah di dalam al-Qur’a>n.15 

Kedurhakaan kaum Sodom, maka Allah menjatuhkan sanksi-

Nya yaitu membinasakan mereka termasuk salah satunya adalah istri 

Nabi Luth karena telah mengkhianati suaminya. Maka Allah 

menyelamatkan Nabi Luth beserta pengikut-pengikut yang beriman 

salah satunya adalah keluarganya yaitu 2 (dua) anak perempuannya dari 

istrinya yang kedua sebab istrinya yang pertama telah meninggal dunia. 

Namun, istri keduanya telah dibinasakan oleh Allah. Lalu, Allah 

membinasakan mereka telah membangkang dengan cara menghujani 

batu yang Allah turunkan dari langit sehingga mengenai bagian atas 

mereka. Hujan (matharan) sebagai isyarat bahwa hujan tersebut 

merupakan sesuatu yang luar biasa dan ajaib. Hujan tersebut dijelaskan 

dengan rinci dalam QS. Hu>d ayat 82-83.16 

Dalam kitab Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, disebutkan bahwa isi 

kandungan dari QS. Al-A’ra>f ayat 80-84 bahwa dalam ayat ini 

dijelaskan tentang masalah yang dihadapi para rasul bahwa melihat 

kaumnya yang menentang serta kebandelan kaumnya yang tidak mau 

berhenti (perbuatan Fa>hisyah). Selain itu, bagaimana Allah memerangi 

mereka dengan mengambil tindakan melalui peringatan yang 

                                                 
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 5 (Jakarta: Lentara Hati, 2002), 154. 
16 Ibid., 154-160. 
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membinasakan mereka akibat dari sikap mereka yang mendustakan 

Allah dan para rasul.17 

2. QS. Asy-Syu’ara>’ ayat 160-166 

a. Lafadz dan terjemah 

 

                    

                   

                  

                   

     18    

“Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. Ketika saudara mereka, Luth, 
berkata kepada mereka: mengapa kamu tidak bertakwa?". Sesungguhnya aku 
adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak 
minta upah kepadamu atas ajakan itu; Upahku tidak lain  hanyalah dari 
Tuhan semesta alam. Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara 
manusia. Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 
untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas.” 
 

b. Asbabun nuzul 

Setelah Allah mengisahkan Nabi Muhammad, Nabi Musa dan 

Ibrahim. Allah meneruskannya dengan menyebutkan kisah Nabi Nuh, 

Hud, Shaleh, Luth dan Syuaib. Semua itu untuk menghibur Muhammad 

                                                 
17Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, Jilid IV, terj. As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2002), 266-267. 
18 al-Qur’a>n, 26:160-166. 
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atas sikap kaumnya dan untuk menjelaskan sunnah Allah dalam 

menyiksa orang-orang yang mendustakan.19 

c. Tafsir dan isi kandungan ayat 

Berikut penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap QS. 

Asy-Syu’ara>’ ayat 160-166, adalah:20 

Dalam kitab tafsir Shafwah at-Tafa>sir, Muhammad ‘Ali< Al-

S}a>bu>ni>  menjelaskan tafsir serta isi kandungan dari ayat 160. Allah 

menuturkan kisah kaum Luth dengan menjelaskan bahwa kaum Luth 

telah mendustakan rasul-rasul Allah. Kemudian, Nabi Shaleh, Hud, Nuh 

menguatkan kembali kepada kaumnya bahwa dakwah rasul itu adalah 

satu, tujuannya satu dan sumbernya adalah wahyu langit. Mereka  

mengatakan: “Tidakkah kalian takut akan siksaan dan hukuman Allah 

karena kalian menyembah selain Dia?. Maka bertakwalah kepada 

Allah dan taatlah kepadaku, dan aku sekali-kali tidak minta upah 

kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 

semesta alam.” 

Pada ayat selanjutnya berbunyi: “mengapa kamu mendatangi 

jenis lelaki di antara manusia”. Ini adalah bentuk dari istifham untuk 

mencela, mengkritik, dan ingkar. Yakni, apakah kalian menyenggama 

sesama lelaki pada anus mereka dan hanya kalian yang berbuat 

demikian diantara seluruh umat manusia?. Kemudian, disambung 

dengan ayat selanjutnya: “dan kamu tinggalkan istri-istri yang 

                                                 
19 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid III, 737. 
20

 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid III, 745-746. 
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dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang 

yang melampaui batas”. Bahwa, kalian telah meninggalkan apa yang 

diperbolehkan oleh Allah untuk kalian, yaitu bersuka ria dengan istri, 

kalian meninggalkan kemaluan wanita menuju dubur lelaki. Orang-

orang yang melampaui batas yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

orang-orang yang kelewatan dalam berbuat mungkar dan kerusakan. 

Luth pertama kali mencela mereka dengan perbuatannya menyenggama 

sesama lelaki, kemudian beralih kepada hal yang lebih mencela, 

seakan-akan Luth bersabda: 

“Kalian keluar dari perikemanusiaan turun menuju peri kehewanan 
serta kelewatan dalam perbuatan jahat ini. Hewan jantan tidak mau 
menyenggama sesama hewan jantan, namun kalian malah berbuat hal yang 
tidak dilakukan hewan itu.” 

 
Mereka menjawab: “Hai Luth sesungguhnya jika kamu tidak 

berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang yang diusir.”. kaum 

Sodom mengatakan hal tersebut, jika Nabi Luth tidak berhenti 

menjelek-jelekkan perbuatan mereka, maka mereka akan mengusir dan 

membuang Nabi Luth dari negerinya, sama seperti yang telah mereka 

lakukan pada orang sebelum Nabi Luth. Kemudian Nabi Luth berkata: 

“Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu, aku termasuk 
orang yang sangat membenci perbuatan kalian yang menjijikkan ini dan aku 
cuci tangan dari kalian.” 

 
Kemudian, Nabi Luth berdoa: “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku 

beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan, 

selamatkanlah aku dari siksa yang berhak mereka terima karena 

perbuatan buruk mereka, aku dan keluargaku.”. Allah SWT berfirman: 
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“Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, kecuali seorang 

perempuan tua yang termasuk dalam golongan yang tinggal”. Yang 

dimaksudkan perempuan tua adalah istrinya, sebab dia nenek-nenek 

yang buruk. Dia tinggal, lalu binasa bersama kaumnya yang tinggal. 

Lalu, Allah menyuruh Luth pergi di malam hari beserta keluarganya 

kecuali istrinya, hingga tibalah kebinasaan dan adzab itu turun.21 

d. Penafsiran Mufassir lainnya 

Dalam kitab Tafsir Ibnu Kas|ir, disebutkan bahwa isi kandungan 

dari QS. Asy-Syu’ara>’ ayat 160-166 bahwa ayat ini menceritakan 

tentang kisah Nabi Luth yang diutus Allah ke Kota Sadum yang 

berbatasan dengan Baitul Maqdis yang pada akhirnya berubah menjadi 

kota yang mempunyai sebuah danau yang keruh dan berbau. Nabi Luth 

diutus, karena kaum Sodom (kaum yang ada di kota Sadum) melakukan 

perbuatan keji yaitu homoseks yang sudah menjadi hal lumrah bagi 

kaum setempat. Nabi Luth putra Haran bin ‘Aazaar adalah kemenakan 

dari Nabi Ibrahim ini diusir oleh kaum Sodom karena Nabi Luth sering 

berdakwah dan melakukan kampanye melarang perbuatan 

homoseksual. Setelah cukup lama Nabi Luth bertabligh, berdakwah, 

memberi nasehat dan memberikan peringatan, maka Nabi Luth berdoa 

kepada Allah untuk kaumnya yang melakukan pembangkangan 

tersebut, dan Allah membinasakan mereka dan menghancur-luluhkan 

mereka dengan hujan batu. Ini merupakan tanda-tanda yang nyata dari 

                                                 
21 Syaikh Muhammad, Ali al-S{a>bu>ni>, Shafwah at-Tafasir Jilid II. (Jakarta Timur: Pustaka al-
Kautsar, 2011), 739.  
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kekuasaan Allah, sekaligus merupakan sebuah pelajaran dan ibrah bagi 

generasi mendatang.22 

 

3. Penafsiran QS. An-Naml ayat 54-58 

a. Lafadz dan terjemah 

                      

                

                    

                        

                        

  23   

 

“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
memperlihatkan(nya)?. “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu 
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)". Maka tidak 
lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth beserta 
keluarganya dari negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang (mendakwakan dirinya) bersih.". Maka Kami selamatkan Dia beserta 
keluarganya, kecuali isterinya. Kami telah mentakdirkan Dia Termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan hujan atas 
mereka (hujan batu), Maka Amat buruklah hujan yang ditimpakan atas 
orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
 

b. Asbabun nuzul 

                                                 
22 Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Kas<|ir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas|ir, Jilid 6, terj. Salim 
Bahreisy (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 77-80. 
23 al-Qur’a>n, 27:54-58. 
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Setelah Allah menyebutkan kisah Nabi Musa di awal surat, 

kemudian mengiringinya dengan penyebutan kisah Nabi Dawud dan 

Nabi Sulaiman dengan menguraikan keajaiban dan keanehan di dalam 

kisah itu. Dibagian ini Allah menuturkan tentang kisah Nabi Shaleh dan 

kisah Nabi Luth. Tujuan dari tiap-tiap kisah ini adalah untuk memberi 

peringatan serta memberikan i’tibar (pelajaran), juga menjelaskan 

tentang sunnah Allah dalam menghancurkan orang-orang yang 

mendustakan kebenaran. Setelah itu Allah mengikutinya dengan 

memberikan bukti-bukti yang menunjukkan ke-Esaan-Nya, sifat ilmu-

Nya, dan kekuasaan-Nya.24 

 

c. Tinjauan bahasa 

     (al-Fa>hisyah) adalah tindakan yang buruk dan tercela.25  

Perbuatan keji menurut jumhur mufassirin yang dimaksud 

perbuatan keji ialah perbuatan zina, sedang menurut pendapat yang lain 

ialah segala perbuatan mesum seperti: zina, homoseksual dan yang 

sejenisnya. menurut Pendapat Muslim dan Mujahid lain juga 

mengartikannya sebagai musahaqah (homoseksual antara wanita 

dengan wanita atau lesbian). 

e. Tafsir dan isi kandungan ayat 

Berikut penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap QS. 

An-Naml ayat 54-58, adalah:26 

                                                 
24 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid III, 796. 
25 Ibid., 798. 
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Dalam kitab tafsir Shafwah at-Tafa>sir, Muhammad ‘Ali< Al-

S}a>bu>ni>  menjelaskan tafsir serta isi kandungan dari surat An-Naml ayat 

54-58, bahwa perbuatan Fa>hisyah yang dimaksud dalam ayat ini, 

kembali dijelaskan lebih mendalam. Oleh karena itu, Fa>hisyah adalah 

perbuatan buruk dan perbuatan tidak senonoh yakni liwath 

(homoseksual). Nabi Luth berkata: “Mengapa kamu mendatangi laki-

laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? 

Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 

perbuatanmu)”. 

Kalimat tersebut merupakan pengulangan untuk memperolok 

kaum Sodom. Karena, Nabi Luth selalu memperingatkan dan berkali-

kali melarang serta mengancam mereka. Maksud dari pernyataan Nabi 

Luth, seperti ini: 

“Sesungguhnya wahai para kaumku kalian melakukan kebodohan 
yang terlalu, dengan bernafsu mendatangi kaum laki-laki dengan cara 
melakukan perbuatan keji yang amat buruk (homoseks). Sesungguhnya kalian 
adalah kaum yang bodoh dan gila. Karena kalian lebih mengutamakan 
perbuatan hina mengalahkan sesuatu yang Allah telah menghalalkan kepada 
kalian dari mendatangi para kaum perempuan”27 

 
Setelah Nabi Luth mengatakan hal seperti itu, lalu kaum Sodom  

mengatakan: “Usirlah Luth beserta keluarganya dari negerimu; karena 

Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) 

bersih.” Maksud dari pernyataan kaum Sodom yang berbuat dosa, 

adalah: “Keluarkanlah Luth dan keluarganya itu dari negeri kalian! 

Karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang mensucikan 

                                                                                                                               
26

 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid III, 798-802. 
27

 Al-Sabuni, S>}hafwah at-Tafa>sir, Jilid IV, 93.  
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dirinya dari tindakan-tindakan kotor bahkan mereka menganggap 

perbuatan kita adalah kotor.” Itu adalah ucapan dari kaum Sodom 

untuk mengusir Nabi Luth demi menganggap suci perbuatan mereka 

yang mendatangi dubur-dubur kaum lelaki. 

Maka, Allah menyelamatkan Nabi Luth beserta keluarganya, 

kecuali istrinya. Karena Allah menjadikan istri Nabi Luth sebagai 

keputusan dan takdir bahwa istrinya adalah golongan yang akan 

dibinasakan dan mendapatkan adzab. Maka, Allah turunkan hujan batu 

kepada mereka dari langit hingga hujan itu membinasakan mereka. Batu 

yang dipakai untuk membinasakan kaum Sodom adalah batu dari neraka 

Sijjil yang tertimbun. 

4. Penafsiran QS. Al-Ankabu>t ayat 28-29 

a. Lafadz dan terjemah 

                       

               

                  

                 28 

“Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu". Apakah 
Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada Kami azab 
Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar." 

                                                 
28 al-Qur’a>n, 29:28-29. 
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b. Asbabun nuzul 

Setelah Allah menuturkan kisah Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim 

serta pelajaran yang ada padanya. Disini, Allah menuturkan kisah 

beberapa Nabi yaitu Luth,  Syuaib, Hud dan Shaleh dengan singkat 

untuk menjelaskan kesudahan Allah pada orang-orang yang 

mendustakan mereka. Semua itu untuk menguatkan isi surat ini, bahwa 

musibah adalah sunnah kehidupan dan bahwa musibah termasuk sunnah 

makhluk sepanjang masa dan waktu.29 Sebagian ahli tafsir mengartikan 

taqtha 'uunas 'sabil dengan melakukan perbuatan keji terhadap orang-

orang yang dalam perjalanan karena mereka sebagian besar melakukan 

homoseksual itu dengan tamu-tamu yang datang ke kampung mereka. 

Ada lagi yang mengartikan dengan merusak jalan keturunan karena 

mereka berbuat homoseksual tersebut. 

c. Tinjauan bahasa 

Kata al-Fa>hisyah merupakan perbuatan yang buruk. Ulama 

bahasa Arab berkata yakni perbuatan yang tampak kejinya, dan setiap 

perbuatan yang sangat buruk serta keji.30 

d. Tafsir dan isi kandungan ayat 

Berikut penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap QS. Al-

Ankabu>t ayat 28-29, adalah:31 

                                                 
29 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid IV, 93. 
30 Ibid. 
31 Ibid., 93-95. 
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Hai kaumku, kalian sungguh melakukan perbuatan yang sangat 

buruk, “yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-

umat sebelum kamu” tak seorang pun dari umat manusia telah 

perbuatan keji ini yaitu homoseksual. Kemudian Luth menjelaskan 

perbuatan keji itu dengan berkata: “Apakah sesungguhnya kamu patut 

mendatangi laki-laki”. Maksudnya, mereka menyetubuhi sesama lelaki 

pada duburnya dan itu perbuatan yang paling buruk dan hina. Ulama 

tafsir berkata: “belum pernah seorang pun berbuat demikian sebelum 

kaum Luth karena merasa jijik, sampai dilakukan oleh Luth tidak ada 

lelaki menyenggama lelaki sebelum mereka.” Maksud kata 

“menyamun” dari ayat di atas adalah membegal orang yang lewat 

dengan membunuhnya dan mengambil hartanya, kaum Luth memang 

begal-begal. Kemudian disebutkan bahwa: “dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu”, maksudnya adalah 

kalian (kaum Sodom) berbuat secara terang-terangan bermacam-macam 

kemungkaran di majelis kalian, sampai kalian menambahnya dengan 

menampakkannya? 

Setelah mendengar ucapan Nabi Luth, kemudian kaum Nabi 

Luth menjawabnya dengan ucapan dengan bermaksud untuk 

menertawakan Nabi Luth: “Datangkanlah kepada kami hai Luth siksa 

yang kamu ancamkan kepada kami.” Ketika Nabi Luth sudah putus asa 

terhadap kaumnya, dia meminta pertolongan kepada Allah: “Ya 

Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang 
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berbuat kerusakan itu.” Mengisyaratkan bahwa, Nabi Luth memohon 

kepada Allah untuk menimpakan adzab kepada kaumnya yang 

tergolong kedalam orang-orang bodoh yang berbuat kerusakan, tidak 

ada harapan mereka untuk sadar dan mereka tenggelam dalam 

kesesatan.32 

5. Penafsiran QS. Al-Qamar ayat 33-39 

a. Lafadz dan terjemah 

                       

                           

                   

                 

           33  

“Kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman (nabinya). 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 
Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing. Sebagai nikmat dari kami. 
Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur, 
Dan Sesungguhnya Dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan azab-azab 
Kami, Maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. Dan Sesungguhnya 
mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 
lalu Kami butakan mata mereka, Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. Dan Sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab 
yang kekal.Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 
 
 

b. Korelasi ayat 

                                                 
32

 Ibid., 93-95.  
33 al-Qur’a>n, 54:33-39. 
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Setelah menuturkan orang-orang yang mendustakan dari kaum 

‘Aad dan Tsamud, Allah menceritakan kaum Luth dan kaum Fir’aun 

beserta siksa dan kehancuran yang menimpa mereka. Ini untuk 

mengingatkan kafir-kafir Makkah terhadap hukuman Allah kepada 

musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh rasul-Nya. Allah menutup surat 

ini dengan menjelaskan sunnah-Nya (hukum yang berlaku) terhadap 

orang-orang kafir yang jahat.34 

c. Tafsir dan isi kandungan ayat 

Berikut penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap QS. Al-

Qamar ayat 33-39, sebagai berikut:35 

Kaum Luth mendustakan ancaman-ancaman atau peringatan-

peringatan yang disampaikan oleh Nabi Luth, maka Kami  

melemparkan batu dari langit, namun batu tersebut tidak mengejar Nabi 

Luth dan keluarganya yang beriman. Karena, Allah telah 

menyelamatkan mereka (Nabi Luth beserta keluarganya) dari 

kebinasaan tepat sebelum subuh pada waktu sahur sebagai nikmat dari 

Allah untuk menyelamatkan mereka dari siksa. Itulah balasan yang 

mulia, dengan memberikan balasan kepada orang yang bersyukur atas 

nikmat dengan jalan beriman dan taat. 

Nabi Luth telah memperingatkan kepada mereka akan adzab-

adzab Allah yang begitu berat dan pedih. Namun mereka (kaum Sodom) 

meragukan dan mendustakan ancaman-ancaman itu, mereka telah 

                                                 
34 Al-S{abuni, Shafwatut Tafa>sir, Jilid V, 161. 
35 Ibid., 161-162. 
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meminta kepada Nabi Luth untuk menyerahkan tamu-tamunya yaitu 

para malaikat kepada mereka agar menjadi sasaran perbuatan bejat 

mereka, yaitu homoseksual dan sodomi. Kemudian Allah butakan mata 

mereka dan Allah hilangkan bekasnya sehingga mereka tidak punya 

mata. 

Ulama tafsir berkata: 

“Ketika para malaikat datang dalam wujud beberapa orang pemuda 
tampan, lalu Luth menjamu mereka. Kaum Sodom datang berbondong-
bondong ingin berbuat mesum kepada para malaikat itu. Lalu, Nabi Luth 
menutup pintunya untuk menghalangi mereka masuk. Namun, mereka 
berusaha memecahkan pintu. Maka, Malaikat Jibril keluar menemui mereka, 
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya, sehingga mata mereka buta 
dan mereka tidak bisa melihat.” 

 
Dan, pada waktu subuh datanglah kepada mereka siksa yang 

tetap dan terus-menerus hingga kepada siksa akhirat, sehingga siksa itu 

tidak sirna dari mereka, hingga mereka masuk ke neraka. Maka, hai 

orang-orang jahat rasakanlah siksa-Ku yang pedih dan peringatan-Ku 

kepada kalian lewat lisan pada Rasul-Ku. 

 

C. Analisis Homoseksual Perspektif Al-Qur’a>n Menurut Pandangan M. ‘Ali> Al-

S{a>bu>ni> 

1. Metode penafsiran Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> terhadap ayat-ayat 

tentang homoseksual 

Tafsir Shafwatut Tafa>sir menggunakan metode ijmali>. Metode 

ijmali> yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n secara ringkas tapi  

mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak 

dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat didalam 
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mush-haf. Disamping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa 

al-Qur’a>n, sehingga pendengar maupun pembaca seakan-akan masih tetap 

mendengar al-Qur’a>n padahal yang didengarnya itu adalah tafsirannya. 

Selain itu, tafsir ijmali> merupakan bentuk metode penafsiran 

yang cukup representatif untuk menggambarkan bentuk dan pola 

penafsiran yang mengikuti metode global. Maksudnya adalah Mufassir 

menafsirkan suatu ayat secara ringkas dan singkat, tanpa urain yang detail, 

tanpa perbandingan dan tidak mengikuti suatu tema tertentu sekalipun 

hanya satu atau dua ayat. 

Sama halnya dengan hasil penafsiran dari Muhammad ‘Ali< Al-

S}a>bu>ni> tentang ayat-ayat yang berkaitan erat dengan tema homoseksual. 

Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> mengemukakan penafsirannya secara umum 

yaitu menafsirkan makna al-Fa>hisyah dengan gaya bahasanya dan tanpa 

ada campur tangan dari pemikiran-pemikiran israilliyat, dengan maksud 

agar martabat al-Qur’a>n sebagai kalam Allah tidak dicampuri dengan 

pemikiran-pemikiran yang spekulatif. Selain itu, corak dan metode yang 

diaplikasikan oleh  Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> mengenai 5 (lima) surat 

tematik tentang homoseksual ini, uraiannya singkat, padat dan jelas, 

sehingga pembaca tidak merasa bahwa dia telah membaca kitab tafsir. 

Dalam metode ini, Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> langsung menjelaskan 

makna dari kata al-Fa>hisyah dengan sinonimnya dan tidak mengemukakan 

ide-ide atau pendapatnya secara pribadi. Dalam menafsirkan makna al-

Fa>hisyah, terlebih dahulu yang dilakukan oleh Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> 
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adalah membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan yang ada pada 

mushaf, lalu mengemukakan arti yang dimaksud dalam ayat tersebut 

dengan global. 

Jika dilihat dalam cabang Ulumul Qur’an terdapat munasabah 

Munasabah yaitu pertalian yang terdapat di antara ayat-ayat al-Qur’an dan 

surat-suratnya, baik dari sudut makna, susunan kalimat, maupun letak 

surat. Ayat dan sebagainya. 36 Maka, makna yang diutarakan biasanya 

diletakkan di dalam rangkaian ayat atau menurut pola-pola yang diakui 

oleh jumhur Ulama’ sehingga memudahkan bagi semua orang yang 

membacanya faham. Seperti makna dari al-Fa>hisyah sendiri diartikan 

sebagai perbuatan yang keji, bahkan Jumhur Ulama mengatakan bahwa al-

Fa>hisyah adalah perbuatan keji. Secara tersirat, al-Qur’a>n hendak 

mengatakan bahwa perbuatan keji adalah contoh dari perbuatan: zina, 

lesbianisme, homoseksual, dan bentuk-bentuk penyimpangan seksual 

adalah sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran, kewajaran, dan 

kenormalan (abnormal). 

Makna perbuatan keji sangatlah global, meskipun global namun 

sangat dekat dengan masyarakat/pembaca dengan kata “perbuatan keji” 

atau “perbuatan mendatangi laki-laki di dubur mereka untuk melepaskan 

nafsu”. Meskipun, metode penafsiran ijmali> (global) menjelaskan ayat-

ayat al-Qur’a>n secara ringkas, namun mencakup dengan bahasa yang 

populer, mudah di mengerti, dan enak dibaca. Oleh karena itu, Muhammad 

                                                 
36

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 184.  
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‘Ali< Al-S}a>bu>ni> menjelaskan kembali makna dari perbuatan keji dengan 

makna atau bahasa yang mirip dengan bahkan sama dengan lafadz yang 

digunakan oleh al-Qura>n (lafadz yang digunakan tidak jauh berbeda 

dengan gaya bahasa al-Qur’a>n dan terkesan bahwa hal itu benar-benar 

mempresentasikan pesan al-Qur’a>n). Perbuatan al-Fa>hisyah dalam bahasa 

al-Qur’a>n diartikan sebagai perbuatan keji, perbuatan yang buruk, 

pelanggaran asusila yang bertentangan dengan ketentuan Allah dalam 

menciptakan laki-laki dan perempuan. Sedangkan, menurut pandangan 

Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni>  makna al-Fa>hisyah dalam ayat ini adalah 

perbuatan keji, dengan menjelaskan bahwa perbuatan keji tersebut adalah 

menyetubuhi laki-laki di duburnya atau yang lebih kita kenal sekarang ini 

adalah perbuatan homoseksual. 

 

2. Analisis tafsir menurut pandangan Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni 

terhadap ayat-ayat tentang homoseksual 

Studi Maudhu>’i> yaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama membahas 

judul/topik/sektor tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai 

dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunya, kemudian 

memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan 

keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain 

sama seperti dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan beberapa ayat 
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yang menunjukkan tentang tema-tema yang berkaitan dengan kisah Nabi 

Luth yaitu ayat-ayat tentang homoseksual.  

Menurut as-Sadr bahwa istilah tematik digunakan untuk 

menerangkan ciri pertama bentuk tafsir ini, yaitu dimulai dari sebuah 

tema yang berasal dari kenyataan eksternal dan kembali al-Qur’an. Ia juga 

disebut sintesis karena merupakan upaya menyatukan pengalaman 

manusia dengan al-Qur’an.37 

Dalam rangkaian surat dan ayat-ayat spesifik yang menyinggung 

tentang kisah Nabi Luth, dapat kita ketahui bahwa ada keterkaitan atau 

tema yang mengikat antara surat yang satu dengan yang lain sehingga 

membentuk sebuah kisah Nabi Luth yang pada akhirnya dibinasakan oleh 

Allah SWT. Seperti yang kita ketahui bahwa metode ijmali> yang 

diaplikasikan oleh Muhammad ‘Ali< Al-S}a>bu>ni> dalam menafsirkan makna 

al-Fa>hisyah dengan menjabarkan hubungan antar ayat sebelum dan 

sesudahnya serta menjelaskan surat al-Qur’a>n secara global, kemudian 

merinci maksud-maksud yang terkandung dalam surat tersebut menjadi 

sebuah kisah yang menggambarkan praktek homoseksual di zaman Nabi 

Luth, yaitu: 

a) QS. Al-A’ra>f ayat 80-84 

Menafsirkan tentang makna al-Fa>hisyah atau perbuatan yang 

mendatangi laki-laki untuk melepaskan nafsu mereka, bukan kepada 

perempuan. Selain itu, dijelaskan tentang ancaman serta akibat yang 

                                                 
37

As-Sadr, Pendekatan Tematik Terhadap Tafsir al-Qur’an dalam Ulumul Qur’an, Vol I 
(Jakarta: Gramedia, 1990), 34.  
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diperoleh kaum Sodom yang tidak menghiraukan bahkan mendustkan 

rasul Allah (Nabi Luth). 

b) QS. Asy-Syu’ara>’ ayat 160-166 

Menafsirkan tentang kaum Sodom yang telah mendustakan rasul 

kepercayaan Allah SWT dengan melarang perbuatan Fahisyah 

(mendatangi jenis lelaki dan meninggalkan istri-istri yang Tuhan 

jadikan sebagai pasangan untuknya). Perbuatan yang membangkang 

tersebut merupai seperti perbuatan yang melampaui batas. 

c) QS. An-Naml ayat 54-58 

Menafsirkan tentang ancaman atau akibat dari perbuatan 

Fa>hisyah serta kecaman dari Nabi Luth bagi kaum Sodom yang tidak 

pernah sadar akan perbuatan yang keji tersebut. Setelah itu, timbul 

amarah dari kaum Sodom, dengan mengusir Nabi Luth dari negeri 

tersebut bahkan sempat mengejek serta mengolok-olok Nabi Luth  

bahwa Nabi Luth dan pengikutnya merupakan orang-orang yang “sok 

suci”. Setelah itu, Allah membinasakan mereka termasuk istri Nabi 

Luth yang telah berkhianat dengan mengirimkan hujan batu atas 

peristiwa tersebut, agar menjadi peringatan bagi kaum-kaum yang akan 

datang. 

d) QS. Al-Ankabu>t ayat 28-29 

Menafsirkan tentang bagaimana Allah mengingatkan kembali 

kisah Nabi Luth kepada kaum yang lain. Tentang perbuatan Fa>hisyah 

yang amat keji bahkan perbuatan yang belum pernah dilakukan oleh 
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satu kaum pun dari umat/kaum sebelumnya. Kegiatan dari perbuatan 

Fa>hisyah yang mengunjungi laki-laki dan melakukan perbuatan 

maksiat (menyamun atau mencuri) bahkan melakukan perbuatan 

homoseksual tersebut didepan umum (melakukan kemungkaran secara 

terang-terangan). 

e) QS. Al-Qamar ayat 33-39 

Menafsirkan tentang cerita dari sebuah hujan batu yang dikirim 

oleh Allah ke negeri kaum Sodom, batu panas yang tertimbun di neraka 

Sijjil. Peristiwa tersebut terjadi di waktu subuh. Ancaman serta musibah 

tersebut diberikan Allah untuk kaum Sodom karena mereka tidak pandai 

bersyukur serta mendustakan ancaman-ancaman dari Allah. Sehingga 

Allah menimpakan adzab yang kekal bagi mereka (kaum Sodom yang 

melakukan homoseksual). 

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan tujuan 

mengembangkan keturunan manusia guna memakmurkan alam ini. Pada 

masing-masing jenis memiliki nafsu birahi yang mendorong terwujudnya 

kebutuhan bertemunya kedua jenis manusia ini sebagai sarana untuk 

mengembangkan manusia. Tetapi golongan yang melampaui batas adalah 

golongan yang meninggalkan akal sehat dan menyimpang dari fitrah 

manusia sehingga berakibat buruk dari tingkah lakunya, yaitu memutuskan 

keturunan, merusak kesehatan dan melanggar peradaban. Seperti yang 

diakibatkan dari perbuatan homoseksual. 
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Penjelasan tentang homoseksual, tidak lepas dari kisah Nabi Luth 

beserta kaumnya karena homoseksual muncul pertama kali pada masa 

Nabi Luth dan kaumnya yang tercantum dalam al-Qur’a>n sebanyak kurang 

lebih 14 surat dan 105 ayat. Dalam al-Qur’a>n kata “homoseksual” di 

ungkapkan dengan kata “Fa>hisyah” (فاحشة)  yang berarti suatu pelanggaran 

atau hal yang buruk di luar ukuran dan melampaui batas, yang 

diungkapkan dalam surat al-A’ra>f ayat 80, surat al-Ankabu>t ayat 28 serta 

surat an-Naml ayat 54. 

Dari ayat tersebut dapat dilihat, bahwa homoseksual banyak di 

tunjukan kepada laki-laki saja (menitikberatkan pada kasus gay). Tetapi 

homoseksual yang sebenarnya tidak hanya sampai pengertian tersebut, 

melainkan juga perempuan yang pada zaman sekarang di sebut lesbian. 

Disamping itu sodomi yang sering kali disebut dalam al-Qur’a>n nama al-

Fa>hisyah juga bisa disebut dengan liwath, yang memiliki arti hubungan 

seks antara laki-laki lain baik melalui dubur atau mulut. Karena perbuatan 

tersebut merupakan kemaksiatan yang melampaui batas. Kata Fa>hisyah 

 memberikan pengertian keburukan yang amat mendalam, yakni (فاحشة)

tidak hanya buruk saja, namun sangat buruk, karena istilah Fa>hisyah juga 

diselamatkan bagi laki-laki yang menyutubuhi wanita yang bukan istrinya 

yang mau melakukan perbuatan di luar nikah itu. Namun, jika laki-laki itu 

mengawini sang wanita perbuatan itu menjadi halal baginya. Sedangkan 

laki-laki yang menyetubuhi sesama laki-laki maka nilai keburukan itu 

menjadi besar. 
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Menurut pandangan Muhammad Ali Al-S{abuni, “Al-fahisyah” 

dalam QS. Al-A’ra>f ayat 80-81 menafsirkan bahwa Fa>hisyah adalah 

perbuatan menyetubuhi laki-laki di duburnya, sebagaimana 

artinya:“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 

nafsumu, bukan kepada wanita”. Ini adalah penjelasan dari al-fa>hisyah 

(perbuatan keji) yang dilarang itu, bukan kepada wanita-wanita yang telah 

di halalkan Allah kepada mereka. Dimana, istilah populernya disebut 

dengan “homoseksual” selain itu ada beberapa ayat dalam al-Qur’a>n yang 

menjelaskan tentang larangan praktek homoseksual. 

Selain itu, sebagai salah satu ajaran keyakinan yang mengajarkan 

kesempurnaan. Maka, secara garis besar bahwa Islam memandang 

homoseksual sebagai salah satu perbuatan yang  tidak pernah jauh beda 

dengan perbuatan zina karena merusak kemulian dan martabat 

kemanusiaan. 

 

 

 

 

 




